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PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Indonesia merupakan salah satu negara yang berkembang yang memiliki

potensi untuk menjadi negara maju. Hal ini mengingat bahwa Indonesia

merupakan negara yang memiliki jumlah penduduk yang sangat banyak dan jika

dimanfaatkan maka akan menjadi potensi yang sangat besar guna kemakmuran

bangsa dan negara.

Salah satu komponen bangsa yang perlu mendapatkan perhatian serius

adalah remamudanya. Dalam konteks ini remamuda merupakan generasi harapan

bangsa dapat meningkatkan peran dan fungsinya melalui mesjid sebagai wadah

tempat penyatuan visi dan misinya.

Dalam pelaksanaan pembangunan, anggota remamuda sebagai salah satu

generasi harapan bangsa merupakan generasi pewaris dan penerus cita-cita

perjuangan bangsa yang perlu terus dibina dan dipacu semangatnya. Dalam

konteks ini remamuda merupakan bagian integral dari masyarakat dan bangsa

indonesia.

Mencermati hal tersebut maka anggota remamuda perlu dibina dan

dikembangkan potensinya sehingga memberi kontribusi yang efektif terhadap laju

pertumbuhan dan peningkatan kualitas pembangunan nasional. Adapun strategi

yang dapat dikembangkan dalam pembinaan dan pengembangan remamuda

diarahkan pada pembinaan yang dilaksankan kontinu dan memiliki muatan yang

sangat kental dengan sejarah perjuangan bangsa serta transpormasi perkembangan



global. Untuk itu maka perlu kepedulian dari berbagai elemen masyarakat agar

memberi kontribusi yang efektif terhadap pembinaan dan pengembangan potensi

remamuda.

Remamuda yang berkembang di Indonesia, merupakan institusi nonpartisan

yang tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial dari, oleh dan

untuk masyarakat. Sebagai organisasi kepemudaan, Remamuda merupakan

wadah pembinaan dan pengembangan serta pemberdayaan dalam upaya

mengembangkan kegiatan ekonomi produktif dengan pendayagunaan semua

potensi yang tersedia dilingkungan baik sumberdaya manusia atau sumberdaya

alam yang telah ada.

Adapun Tujuan yang diharapkan pada Remamuda di Desa Bulontio Timur

yaitu untuk merancang adanya aktifivitas yang dapat menjalin kerja sama dengan

masyarakat atau institusi lain sehingga dapat melakukan kegiatan yang baik, baik

bentuk fisik maupun non fisik, misalnya dengan merancang program desa yaitu

agama, bidang keolahragaan, sosial, bidang kewarganegaan, bidang kesenian dan

rekreasi bidang pendidikan dan bidang kegotongroyongan.

Desa Bulontio Timur sebagai salah satu desa yang berada di kecamatan

sumalata, dan sabagai salah satu desa yang berdekatan dengan hutan lindung

mempunyai berbagai potensi alam yang masih belum tergarap secara optimal.

Belum optimalnya potensi alam tidak lepas dari pengetahuan sumberdaya

manusia yang ada di desa Bulontio Timur masih rendah, namun demikian potensi

pemuda sebagai sumberdaya manusia masih memungkinkan untuk dikembangkan

melalui program Remamuda.



Adapun peran serta yang diharapkan dapat dimunculkan oleh Remamuda

di pedesaan adalah bentuk kreatifitas untuk merancang bangun aktivitas kegiatan

yang dapat menjalin kerjasama dengan masyarakat atau institusi lain untuk

melakukan kegiatan-kegiatan yang baik dalam bentuk fisik maupun non fisik,

misalnya bidang agama, bidang keolahragaan, sosial, bidang kewarganegaan,

bidang kesenian dan rekreasi bidang pendidikan dan bidang kegotongroyongan.

Melalui kegiatan tersebut diharapkan akan menjadi model pengembangan

aktivitas kedepan. Dengan bekal kemampuan dan kemapanan yang optimal,

Remamuda akan mampu secara maksimal menangani permasalahan kesejahteraan

sosial, sehingga permasalahan sosial yang ada di Desa Bulontio Timur menjadi

berkurang.

Program remamuda di desa Bulontio Timur belum berkembang sesuai

dengan yang diharapakan karena kurangnya pemahaman masyarakat terhadap

progaram tersebut terutama pemuda, namun pemuda yang diharapkan belum

tumbuh dan berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung jawab bergerak

dibidang usaha kesejateraan sosial. Pemuda yang ada di Desa Bulontio Timur

mempunyai kebiasaan berpoyah-poyah tanpak mempedulikan program

Remamuda tersebut.

Upaya peningkatan kualitas anggota remamuda harus diimbangi oleh

motivasi untuk mengembangkan peranan dan fungsinya secara optimal agar

tercapai Desa Bulontio Timur yang baik, makmur dan sejahtera. Di Desa Bulontio

Timur anggota remamuda mempunyai program kerja yakni sebagai berikut:

a. Menciptakan hubungan yang baik antara pemuda dan masyarakat.



b. Membantu membersihkan lingkungan desa dari hal-hal negatif dengan

cara sosialisasi dan pendekatan moral.

c. Ikut serta dalam meningkatkan pembangunan atau pendayagunaan potensi

yang ada di desa tersebut.

Remamuda perlu memiliki semangat yang tinggi inovasi serta kreativitas

yang tinggi sehingga mendukung tercapainya program pemberdayaan masyarakat

yang berdaya dan berhasil guna. Namun kenyataan yang ada dimasyarakat desa

Bulontio Timur saat ini adalah pemuda masih belum sepenuhnya

mengaktualisasikan dirinya untuk terlibat langung dalam program desa.

Pembinaan potensi remamuda dapat dilakukan melalui penyuluhan atau

dakwah keagamaan. Dalam konteks ini remamuda perlu dibina dan dikembangkan

terus potensinya melalui kegiatan pelatihan kepemimpinan yang dilakukan

berjenjang dan terprogram. Sejalan dengan hal tersebut diberikan fasilitas

penunjang yang reprensentatif. Sehingga remamuda secara utuh dapat

mengaktualisasikan perannya di tengah masyarakat desa.

Adapun implikasi yang diharapkan melalui kegiatan pembinaan remamuda

yaitu adanya peningkatan aktivitas kegiatan, sehingga dapat meningkatkan

keterlibatan masyarakat dalam pembangunan desa. Dalam hal ini melalui kegiatan

remamuda yang dilaksanakan secara terprogram diharapkan dapat meningkatkan

keterlibatan Remamuda dalam mensukseskan program Desa.

Di desa Bulontio Timur Kecamatan Sumalata telah di bentuk anggota

Remamuda. Secara idealnya anggota remamuda tersebut diharapkan dapat

berperan aktif pada berbagai kegiatan keagamaan maupun sosial kemasyarakatan



melalui bidang agama, bidang keolahragaan, sosial, bidang kewarganegaan,

bidang kesenian dan rekreasi bidang pendidikan dan bidang kegotongroyongan.

Kenyataan menunjukan bahwa anggota remamuda di Desa Bulontio Timur

yang tersebar pada 2 mesjid belum sepenuhnya melaksanakan kegiatan

Remamuda seperti yang diharapkan. Hal ini tercermin dari sebagian anggota

remamuda yang cenderung kurang aktif melaksanakan berbagai kegiatan

kepemudaan dan kemasyarakatan. Kegiatan hari-hari besar islam maupun hari-

hari besar nasional yang seharusnya diisi dengan aktifitas Remamuda, kurang

terisi dengan kegiatan yang bermanfaat.

Sementara itu berdasarkan pengamatan awal menunjukan bahwa tingkat

efektifitas kegiatan anggota remamuda dalam mensukseskan progam masyarakat

belum begitu optimal. Realitas yang teramati menunjukan bahwa sebagian

remamuda belum terlibat dalam kegiatan mensukseskan progam masyarakat

Sebagian diantaranya lebh cenderung melakukan kegiatan yang kurang

bermanfaat.

Realitas ini yang menyebabkan anggota remamuda kurang terlibat dalam

mensukseskan program masyarakat. Mencermati hal tersebut maka penulis

tertarik untuk mengkajinya melalui penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor

Yang Mempengaruhi Keterlibatan Anggota Remamuda Dalam Program Di

Desa Bulontio Timur Kecamatan Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka dirumuskan permasalahan

dalam penelitian adalah bagaimana Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Keterlibatan Anggota Remamuda Dalam Program Di Desa Bulontio Timur

Kecamatan Sumalata Kabupaten Gorontalo Utara.

C. Tujuan Penelitian

Bertolak dari permasalahan diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk

memperoleh gambaran Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterlibatan Anggota

Remamuda Dalam Program Di Desa Bulontio Timur Kecamatan Sumalata

Kabupaten Gorontalo Utara.

D. Manfaat Penelitian

Maanfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dan pembahasan ini adalah

sebagai berikut :

1. Secara teoritis

a. Sebagai langkah kongkrit dalam mengaplikasikan teori terhadap realita

dan dinamika yang terjadi dilingkungan mas yarakat. Khususnya berkaitan

dengan pengembangan ilmu pendidikan luar sekolah sebagai wujud

pengabdian masyarakat.

b. Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lanjut yang ingin mengkaji dan

mengembangkan permasalahan ini.secara praktis.



2. Secara praktis

a. Diharapkan dapat memberikan wawasan terhadap anggota remamuda

dalam mensukseskan program masyarakat

b. Sebagai bahan masukan bagi anggota remamuda agar terlibat untuk

mensukseskan program masyarakat


